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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

Modeli pembelajarani perlui dipahamii gurui agari dapati 

melaksanakani pembelajarani secarai efektifi dalami meningkatkani hasili 

pembelajaran.i Dalami penerapannya,i modeli pembelajarani harusi 

dilakukani sesuaii dengani kebutuhani siswai karenai masing-masingi 

modeli pembelajarani memilikii tujuan,i prinsip,i dani tekanani utamai 

yangi berbeda-beda. 

Menuruti Dahlan,i modeni mengajari dapati diartikani sebagaii 

suatui rencanai ataui polai yangi digunakani dalami menyusuni 

kurikulum,i mengaturi materii pelajaran,i dani memberii petunjuki 

kepadai pengajari dikelas.i Sedangkani pembelajarani menuruti 

Muhammadi Suryai merupakani suatui prosesi perubahani yangi 

dilakukani individui untuki memperolehi suatui perubahani perilakui 

yangi barui secarai keseluruhan,i sebagaii hasili dani pengalamani 

individui itui sendirii dalami interaksii dengani lingkungannya.
1
 

Modeli pembelajarani ialahi polai yangi digunakani sebagaii 

pedomani dalami merencanakani pembelajarani di kelasi maupuni 

tutorial.i Menuruti Arends,i modeli pembelajarani mengacui padai 

pendekatani yangi akani digunakan,i termasuki di dalamnyai tujuan-

tujuani pembelajaran,i tahap-tahapi dalami kegiatani pembelajaran,i 

lingkungani pembelajani dani pengelolaani kelas.i Modeli pembelajarani 

dapati didefinisikani sebagaii kerangkai konseptuali yangi melukiskani 

proseduri sistematisi dalami mengorganisasikani pengalamani belajari 

untuki mencapaii tujuani belajar. 

Modeli pembelajarani Cooperativei menuruti Anitai Liei adalahi 

“sistemi pengajarani yangi memberikani kesempatani kepadai pesertai 

didiki untuki bekerjai samai dengani sesamai pesertai didiki dalami tugas-

tugasi terstruktur”.i Cooperativei Learningi jugai dapati diartikani 

sebagaii suatui strukturi tugasi bersamai dalami suasanai kebersamaani di 

antarai sesamai anggotai kelompok.i Tujuani pentingi darii pembelajarani 

Cooperativei adalahi untuki mengajarkani kepadai siswai keterampilani 

kerjai samai dani kolaborasi.i Dalami pembelajarani inii pesertai didiki 

tidaki hanyai mempelajarii materii tetapii pesertai didiki harusi 

mempelajarii bagaimanai bekerjai samai dalami kelompoki dani 

bertanggungi jawabi dalami dalami kelompoknya. 

 

                                                           
1
 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2016),  49. 
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A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) dalam Skripsi Karya Fita 

Zuhaida yang Berjudul Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) Dan OEL (Open Ended Learning) 

terhadap Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Mts NU Miftahul 

Falah Cendono Dawe Kudus Tahun Pelajaran 

2016/2017  
a. Pengertian Model Pembelajaran CORE 

Modeli pembelajarani adalahi acuani pembelajarani 

yangi dilaksanakani berdasarkani pola-polai pembelajarani 

tertentui secarai sistematis.i Modeli pembelajarani mengacui 

padai pendekatani pembelajarani yangi akani digunakan,i 

termasuki dii dalamnyai tujuan-tujuani pembelajaran,i tahap-

tahapi dalami kegiatani pembelajaran,i lingkungani 

pembelajarani dani pengelolaani kelas.
2
 Dengan demikian, 

guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran tersebut serta tingkat 

kemampuan siswa. 

Modeli pembelajarani tersusuni atasi beberapai 

komponen,i yaitu:i fokus,i sintaks,i sistemi sosial,i dani 

sistemi pendukung.
3
 Lai Irui dani Arihii menyebutkani 

fungsii modeli pembelajarani secarai khususi terdirii darii 

empati macam,i yaitu:i modeli pembelajarani sebagaii 

pedoman;i pengembangani kurikulum;i menetapkani bahan-

bahani mengajar;i dani membantui perbaikani dalami 

mengajar.
4
  Atasi dasari inii i modeli pembelajarani 

mempunyaii maknai yangi lebihi luasi daripadai strategi,i 

                                                           
2
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2014), 54 
3
 Andi prastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific untuk 

Pendidikan Agama di Sekolah/ Madrasah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2015), 63 
4
 La Iru dan La Ode Safiun Arihi, Analisis Penerapan Pendekatan, 

Metode, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 

2012),  8-9 
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metode,i ataui prosedur.i Modeli pembelajarani mempunyaii 

empati cirii khususi yangi membedakani dengani strategi,i 

metode,i ataui prosedur.i Ciri-cirii tersebuti ialahi : 

1) Rasionali teoritisi logisi yangi disusuni olehi parai penciptai 

ataui pengembangnya 

2) Landasani pemikirani tentangi apai dani bagaimanai siswai 

belajari (tujuani pembelajarani yangi akani dicapai) 

3) Tingkahi lakui pembelajarani yangi diperlukani agari modeli 

tersebuti dapati dilaksanakani dengani berhasil 

4) Lingkungani belajari yangi diperlukani agari tujuani 

pembelajarani itui dapati tercapai.
5
 

Modeli COREi (Connecting,i Organizing,i Reflecting,i 

Extending)i yaitui modeli pembelajarani yangi menekankani 

kemampuani berpikiri siswai dalami menghubungkan,i 

mengorganisasikan,i mendalami,i mengelola,i dani 

mengembangkani informasii yangi didapat.i Modeli COREi 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) termasuki 

modeli pembelajarani yangi berlandaskani padai teorii 

konstruktivismei dimanai siswai harusi dapati 

mengkonstruksikani pengetahuannyai sendirii melaluii 

interaksii dirii dengani objek,i fenomena,i pengalaman,i dani 

lingkungannya.
6
 Sehingga, proses pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan dapat mempengaruhi perkembangan 

pengetahuan serta kemampuan berpikir siswa.  

Penerapan model CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) menggunakan metode diskusi dan 

model ini merupakan salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi 

belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok 

kecil dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Siswa dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya harus saling bekerja sama 

dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran.
7
 

Keberhasilani setiapi siswai di sinii ditentukani ataui 

dipengaruhii olehi keberhasilani kelompok.i Jadi,i dengani 

                                                           
5
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 15 
6
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2013), 165. 
7
 Hasan Basri, Paradigma Baru Sistem pembelajaran, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2015), 183. 
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menerapkani modeli pembelajarani COREi (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) dapati membantui 

kesulitani gurui dalami memberikani materii pembelajarani 

kepadai siswa.i Karena,i dalami pembelajarani inii siswai 

ditempatkani dalami kelompok-kelompoki belajar,i makai 

sumberi belajari siswai bukani hanyai gurui ataui bukui ajari 

saja,i melainkani jugai temani sebayai dalami kelompoknya. 

 Modeli pembelajarani COREi menggabungkani 

empati hali penting,i yaitui menghubungkani (connecting),i 

mengorganisasikani (organizing),i memikirkani kembalii 

(reflecting)i dani memberii kesempatani kepadai siswai 

untuki mengembangkani dani memperluasi pengetahuani 

merekai selamai prosesi pembelajarani berlangsungi 

(extending).i Sehingga,i diharapkani pembelajarani dapati 

berjalani dengani produktifi dani bermaknai bagii siswa. 

Adapun penjelasan dari keempat tahapan model CORE 

adalah sebagai berikut : 

1) Connecting 

Menurut bahasa, connect artinya menghubungkan, 

menyambungkan. Modelii pembelajaranii COREii 

menggabungkanii empatii halii penting,ii yaituii 

menghubungkanii (connecting),ii mengorganisasikanii 

(organizing),ii memikirkanii kembaliii (reflecting)ii danii 

memberiii kesempatanii kepadaii siswaii untukii 

mengembangkanii danii memperluasii pengetahuanii 

merekaii selamaii prosesii pembelajaranii berlangsungii 

(extending).ii Sehingga,ii diharapkanii pembelajaranii 

dapatii berjalanii denganii produktifii danii bermaknaii 

bagiii siswa.
8
 Sebuah konsep dapat dihubungkan dengan 

konsep lain dalam sebuah diskusi kelas, dimana konsep 

yang akan diajarkan dihubungkan dengan apa yang telah 

diketahui siswa. Maka,i agari dapati berperani dalami 

diskusi,i siswai harusi mengingati dani menggunakani 

konsepi yangi dimilikinyai untuki menghubungkani dani 

menyusuni ide-idenya. 

Connectingi erati kaitannyai dengani pembelajarani 

bermakna.i Pembelajarani bermaknai merupakani 

pembelajarani yangi mengaitkani informasii ataui materii 

barui dengani konsep-konsepi yangi telahi adai dalami 

                                                           
8
 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia 

Buana Pustaka, 2009), 67. 
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strukturi kognitifi seseorang.i Srukturi kognitifi dimaknaii 

sebagaii fakta-fakta,i konsep-konsepi dani generalisasi-

generalisasii yangi telahi dipelajarii dani diingati olehi 

siswa.i  

Pembelajarani bermaknai dimulaii dengani hali 

yangi sudahi dikenali dani dipahamii siswa,i kemudiani 

gurui menambahkani unsur-unsuri pembelajarani dani 

kompetensii barui yangi disesuaikani dengani 

pengetahuani dani kompetensii yangi sudahi dimiliki.
9
 

Dengan pembelajaran bermakna, ingatan siswa menjadi 

kuat dan transfer belajar mudah dicapai. Sebab, siswa 

akan lebih mudah mempelajari sesuatu apabila belajar itu 

didasari oleh apa yang telah diketahui siswa tersebut. Jadi, 

pada tahap menghubungkan suatu konsep yang baru, 

selain dipengaruhi oleh konsep lama yang telah diketahui 

siswa, pengalaman belajar yang lalu dari siswa itu juga 

akan mempengaruhi terjadinya proses belajar konsep 

tersebut.  

2) Organizing 

Secara bahasa, organize artinya mengatur, 

mengorganisasi (kan), mengorganisir, mengadakan sebuah 

sistem dapat bekerja dengan baik.
10

 Tahap organizing 

adalah kunci penting agar siswa aktif menciptakan, 

mengatur informasi/ ide dengan bimbingan guru.  

Organizing merupakan kegiatan mengorganisasikan 

informasi-informasi yang telah diperoleh.
11

 Kegiatani inii 

dalami prosesi pembelajarani meliputii penyusunani ide-

idei ataui rencanai setelahi siswai menemukani 

keterkaitani dalami masalahi yangi diberikan,i sehinggai 

terciptanyai strategii dalami menyelesaikani masalah.i 

Setiapi siswai dapati bertukari pendapati dalami diskusii 

kelompoknyai sehinggai dapati mengorganisasikan,i 

menyusuni ide/informasii yangi telahi diperoleh.i Jadi,i 

padai tahapi organizingi siswai dapati menemukan,i 

menyusuni dani mengorganisasikani ide-idei yangi telahi 

diperolehi untuki memahamii materi. 

                                                           
9
 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, 

(Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 2013), 103. 
10

 John M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2007), 408. 
11

 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif,  67. 
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3) Reflecting 

Reflect secara bahasa berarti menggambarkan, 

membayangkan, mencerminkan, mewakili, memantulkan 

dan memikirkan.
12

 Syaiful Sagala mengungkapkan 

refleksi adalah cara berfikir kebelakang tentang apa-apa 

yang sudah dilakukan dalam hal belajar di masa lalu.
13

 

Reflectingi merupakani kegiatani memikirkani kembalii 

informasii yangi sudahi didapat. 

Kegiatani reflectingi dalami prosesi pembelajarani 

dilakukani ketikai siswai beradai dalami satui kelompoki 

diskusi.i Dalami kegiatani ini,i perwakilani darii 

kelompoki diskusii diharapkani bisai memaparkani hasili 

diskusinyai dii depani kelas,i dani yangi laini 

memperhatikani dengani menyimpulkani materii barui 

tersebut,i sehinggai siswai bisai salingi menghargaii dani 

mengoreksii pekerjaani orangi lain.i Dengani demikian,i 

diskusii dapati berjalani dengani baiki sehinggai dapati 

meningkatkani kemampuani berfikiri reflektifi siswa.i 

Jadi,i padai tahapi reflectingi siswai dapati memikirkan,i 

menggalii dani menjelaskani kembalii materii yangi telahi 

dipelajari.  

4) Extending 

Secarai bahasai extendi berartii memperpanjang,i 

menyampaikan,i mengulurkan,i memberikani dani 

memperluas.i Tahapi extendingi memberikani 

kesempatani bagii siswai untuki mensintesisi 

pengetahuani mereka,i mengaturnyai dengani carai baru,i 

dani mengubahnyai untuki aplikasii baru.i Extendingi 

merupakani tahapi dimanai siswai dapati memperluasi 

pengetahuani merekai tentangi apai yangi sudahi 

diperolehi selamai prosesi belajari mengajari 

berlangsung.
14

 Perluasan pengetahuan tersebut harus 

disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan yang dimiliki 

siswa.  

Padai tahapi inii siswai diberikani kesempatani 

untuki mensintesisi pengetahuani mereka,i 

mengembangkan,i memperluasi pengetahuani yangi telahi 

                                                           
12

 John M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia,  473. 
13

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 

2007), 91. 
14

 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif,  67. 
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didapatkani padai pembelajaran.i Selamai kegiatani 

diskusii berlangsung,i siswai diharapkani dapati 

memperluasi pengetahuani yangi berhubungani dengani 

konsepi yangi dipelajarii tetapii dalami situasii barui ataui 

konteksi yangi berbedai yaitui secarai berkelompok.  

Model CORE yang di dalamnya menggunakan metode 

diskusi ini tertuang dalam surat An-Nahl ayat 125 yang 

berbunyi: 

دِٰلىُۡه  جى نىةِِۖ وى ةِ ٱلۡۡىسى يعِۡظى ةِ وىٱلمۡى بّكِى بٱِلۡۡكِۡمى بيِلِ رى ٰ سى ٱدۡعُ إلَِى
بيِنهِۦِ  ن سى لَّ عى عۡنىهُ بمِىن ضى

ى
بَّكى وُيى أ نُُۚ إنَِّ رى حۡسى

ى
بٱِمَّتِِ هِِى أ

عۡنىهُ بٱِلمُۡىۡتىدِينى  
ى
 ١٢٥وىوُيى أ

 
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. (QS. An-Nahl:125)
15

 

 

Ayati inii menyatakani :i wahaii Nabii Muhammad,i 

serulahi yaknii lanjutkani usahamui untuki menyerui semuai 

yangi engkaui sanggupi serui kepadai jalani yangi ditunjukkani 

Tuhanmui yaknii ajarani Islami dengani hikmahi dani 

pengajarani yangi baiki dani bantahlahi merekai yaknii 

siapapuni yangi menolaki ataui meragukani ajarani Islami 

dengani carai yangi terbaik.i Itulahi tigai carai berdakwahi 

yangi hendaknyai engkaui tempuhi menghadapii manusiai yangi 

beranekai ragami peringkati dani kecenderungannya;i jangani 

hiraukani cemoohani ataui tuduhan-tuduhani tidaki berdasari 

kaumi musyrikini dani serahkani urusanmui dani urusani 

merekai padai Allah,i karenai sesungguhnyai Tuhanmui yangi 

selalui membimbingi dani berbuati baiki kepadamui Dialahi 

sendirii yangi lebihi mengetahuii darii siapauni yangi mendugai 

tahui tentangi siapai yangi bejati jiwanyai sehinggai tersesati 

                                                           
15

 Departemen Agama, Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemah Bahasa 

Indonesia (Special for Woman), (Bandung: Sygma Exagrafika, 2009), 281. 
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darii jalan-Nyai dani Dialahi jugai yangi lebihi mengetahuii 

orang-orangi yangi sehati jiwanyai sehinggai mendapati 

petunjuk.
16

 

Berdasarkani uraiani dii atas,i penelitii dapati 

menyimpulkani bahwai ayati dii atasi menunjukkani dalami 

prosesi pembelajarani siswai dapati berargumeni dengani carai 

yangi baiki melaluii diskusi.i Jadi,i modeli pembelajarani 

COREi (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

dengani menggunakani metodei diskusii dapati menstimulasii 

siswai untuki mengeluarkani dani mengembangkani ide-idei 

merekai dengani carai membicarakan,i menganalisai gunai 

mengumpulkani pendapat,i membuati kesimpulani ataui 

menyusuni berbagaii alternatifi pemecahani masalahi dani 

akhirnyai menambahi pengetahuani siswa.i Selaini itu,i siswai 

jugai dapati mengeksplori pengetahuani yangi dimilikinyai 

kemudiani dipadukani dengani pendapati siswai lain.i Satui sisii 

hali tersebuti dapati mendewasakani pemikiran,i menghormatii 

pendapati orangi lain,i dani disisii laini siswai merasai dihargaii 

sebagaii individui yangi memilikii potensi,i kemampuani dani 

bakati bawaannya. 

 

b. Langkah-Langkah Model CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) 
Modeli COREi (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) memilikii langkah-langkahi sebagaii berikut,i yaitu: 

1) Mengawalii pembelajarani dengani kegiatani yangi 

manariki siswa.i  

2) Penyampaiani konsepi lamai yangi akani dihubungkani 

dengani konsepi barui olehi gurui kepadai siswai 

(Connectingi [C]) 

3) Pengorganisasiani ide-idei untuki memahamii materii yangi 

dilakukani olehi siswai dengani bimbingani gurui 

(Organizingi [O]),i  

4) Pembagiani kelompoki secarai heterogeni (campurani 

antarai yangi pandai,i sedangi dani kurang)i yangi terdirii 

darii 4-5i orang. 

5) Memikirkani kembali,i mendalami,i dani menggalii 

informasii yangi sudahi didapati dani dilaksanakani dalami 

kegiatani belajari kelompoki siswai (Reflectingi [R]). 

                                                           
16

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah : Pesan, kesan dan keserasian Al-

Qur‟an Vol. 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 386. 
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6) Pengembangan,i memperluas,i menggunakan,i dani 

menemukani melaluii tugasi individui dengani 

mengerjakani tugasi (Extendingi [E]).
17

 

 

c. Kelebihani dani Kekurangani Modeli CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 
Adapuni kelebihani darii modeli COREi antarai laini : 

1) Mengembangkani keaktifani siswai dalami pembelajaran. 

2) Mengembangkani dani melatihi dayai ingati siswai tentangi 

suatui konsepi dalami materii pembelajaran. 

3) Mengembangkani dayai berpikiri kritisi sekaligusi 

mengembangkani keterampilani pemecahani masalah. 

4) Memberikani pengalamani belajari kepadai siswai karenai 

merekai banyaki berperani aktifi sehinggai pembelajarani 

menjadii bermakna. 

 

Sedangkani kekurangani darii modeli COREi adalahi 

sebagaii berikut: 

1) Membutuhkani persiapani yangi matangi darii gurui untuki 

menggunakani modeli ini. 

2) Jikai siswai tidaki kritis,i prosesi pembelajarani tidaki bisai 

berjalani dengani lancar. 

3) Memerlukani banyaki waktu. 

Tidaki semuai materii pelajarani dapati menggunakani 

modeli pembelajarani CORE. 

 

2. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dalam Skripsi 

Karya Marta Liani Arsan yang Berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap Hasil 

Belajar SKI Kelas III Di MIN 6 Bandar Lampung Serta 

Skripsi Karya Ricka Maya Sofa Yang Berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V MIN 10 Bandar 

Lampung 

a. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
Modeli pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi 

merupakani modeli pembelajarani kooperatifi yangi 

                                                           
17

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),  39. 
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memberikani kesempatani kepadai kelompoki untuki 

membagikani hasili dani informasii dengani kelompoki 

lainnya.i Hali inii dilakukani dengani carai duai orangi 

pesertai didiki tinggali dii kelompoki dani duai lainnyai 

bertamui kei kelompoki lain.i Duai orangi yangi tinggali 

harusi bertugasi memberikani informasii kepadai tamui 

tentangi hasili kelompoknya,i sedangkani yangi bertamui 

bertugasi mencatati hasili diskusii kelompoki yangi 

dikunjunginya.
18

 

Model belajar mengajar Dua Tinggal Dua Tamu 

dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Struktur dua 

tinggal dua tamu memberikan kesempatan kelompok untuk 

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. 

Modeli pembelajarani duai tinggali duai tamui adalahi duai 

orangi siswai tinggali dii kelompoki dani duai orangi siswai 

bertamui kei kelompoki lain.i Duai orangi yangi tinggali 

bertugasi memberikani informasii kepadai tamui tentangi 

hasili diskusii kelompoknya,i sedangkani yangi bertamui 

bertugasi mencatati hasili diskusii kelompoki yangi 

dikunjunginya. 

Modeli pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS)i 

dikembangkani olehi Spenceri (1990),i modeli inii bisai 

digunakani dalami semuai matai pelajarani dani untuki 

semuai tingkatani siswa.i Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS)i 

merupakani sistemi pembelajarani berkelompoki dengani 

tujuani agari siswai salingi bekerjasama,i bertanggungi 

jawab,i salingi membantui memecahkani masalah,i dani 

salingi mendorongi satui samai laini untuki berprestasi,i 

selaini itui modeli inii jugai melatihi siswai untuki 

bersosialisasii dengani baik. 

Modeli pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi 

merupakani modeli pembelajarani yangi diawalii dengani 

pembagiani kelompok.i Setelahi kelompoki terbentuki gurui 

memberikani tugasi berupai permasalahan-permasalahi yangi 

harusi merekai diskusikani jawabannya.i Setelahi diskusi,i 

duai orangi darii masing-masingi kelompoki meninggalkani 

kelompoknyai untuki bertemui dengani kelompoki yangi 

lain.i Anggotai kelompoki yangi tidaki mendapati tugasi 

sebagaii dutai (tamu)i mempunyaii kewajibani menerimai 
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tamui darii suatui kelompok.i Tugasi merekai adalahi 

menyajikani hasili kerjai kelompoknyai kepadai tamui 

tersebut.i duai orangi yangi bertugasi sebagaii tamui 

diwajibkani bertamui kepadai semuai kelompok.i Jikai 

merekai telahi selesaii mengerjakani tugasnya,i merekai 

kembalii kekelompoknyai masing-masing. 

Penggunaani modeli pembelajarani inii mengarahkani 

siswai untuki dapati aktif,i baiki dalami berdiskusi,i tanyai 

jawab,i mencarii jawaban,i menjelaskani dani menyimaki 

materii yangi dijelaskani olehi teman,i sehinggai akani 

memunculkani semangati pesertai didiki dalami belajar.i 

Selaini itu,i dengani menggunakani modeli pembelajarani 

Twoi Stayi Twoi Strayi terdapati pembagiani kerjai 

kelompoki yangi jelasi padai tiapi anggotai kelompok,i 

pesertai didiki dapati bekerjai samai dengani temannya.i 

Modeli inii jugai dapati mengatasii kondisii siswai yangi 

ramaii dani suliti diaturi saati prosesi belajar-mengajar.
19

 

Adapuni tujuani modeli pembelajarani inii adalahi 

siswai diajaki untuki bekerjasamai dalami menemukani 

suatui konsep.i Penggunaani modeli pembelajarani Twoi 

Stayi Twoi Strayi akani mengarahkani siswai untuki aktif,i 

baiki dalami berdiskusi,i Tanyai jawab,i mencarii jawaban,i 

menjelaskani adai jugai menyimaki materii yangi telahi 

dijelaskani olehi teman.i Pembagiani kerjai kelompoki yangi 

jelasi dii tiapi anggotai sehinggai siswai dapati bekerjasamai 

dengani temannya,i dani dapati mengatasipermasalahani 

yangi timbuli saati prosesi belajar-mengajar. 

Sedangkan Tanya jawab dapat dilakukan oleh siswa 

dari kelompok satu dan yang lain, dengan cara mencocokkan 

materi yang didapat dengan materi yang disampaikan. 

Dengan begitu, siswa dapat mengevaluasi sendiri,seberapa 

tepatkah pola pikirnya terhadap suatu konsep dengan pola 

piker narasumber.
20
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b. Ciri-ciri Model Pembelajaran  Two Stay Two Stray 
1) Siswai bekerjai dalami kelompoki secarai kooperatifi 

untuki menuntaskani materii belajarnya 

2) Kelompoki dii bentuki darii siswai yangi memilikii 

kemampuani tinggi,i sedangi dani rendah. 

3) Bilai mungkini anggotai kelompoki berasali darii ras,i 

budaya,i suku,i jenisi kelamini yangi berbeda.i 

Penghargaani lebihi berorientasii padai kelompoki 

daripadai individu.
21

 

 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray 
Adapuni langkah-langkahnyai sebagaii berikut: 

1) Siswai bekerjai samai dalami kelompoki berempati 

sepertii biasa 

2) Setelahi selesai,i duai siswai darii masing-masingi 

kelompoki akani meninggalkani kelompoknya,i dani 

masing-masingi bertamui kei kelompoki yangi lain 

3) Duai siswai yangi tinggali dalami kelompoki bertugasi 

membagii hasili kerjai dani informasii kei tamui mereka 

4) Tamui mohoni dirii dani kembalii kei kelompoki merekai 

sendirii dani melaporkani temuani merekai darii 

kelompoki lain 

5) Kelompoki mencocokkani dani membahasi hasil-hasili 

kerjai mereka
22

 

Skema pergantian kelompok dalam metode ini 

adalah sebagai berikut (untuk memudahkan penjelasan di 

bahas kasus untuk jumlah siswa dua belas orang). Berikut ini 

skema pergantian kelompok: 
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Gambar 1. 

Dinamika Perpindahan Anggota Kelompok Dalam  

Metode Two Stay Two Stray 
 

Diskusi Pertama   Diskusi Kedua 

        

  

 

 

 

 

 

       

  

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat penulis jelaskan bahwa, 

dinamika perpindahan pasangan dalam metode two stay two 

stray: dengan jumlah siswa 12 anak akan disimbolkan dengan 

huruf ABCDEFGHIJKL. 12 siswa tersebut akan dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok, sehingga setiap satu kelompok terdapat 4 

siswa, dan dalam menentukan kelompok gurulah yang 

menentukannya. 

 Adapun pembagiannya: siswa kelompok 1 (ABCD), 

siswa kelompok 2 (EFGH), dan siswa kelompok 3 (IJKL). 

Setelah pembagian kelompok dan siswa telah berkumpul dengan 

kelompoknya, maka guru membagikan tugas untuk di diskusikan 

pada masing-masing kelompok. Dan diskusi dilakukan dengan 

dua tahap. 

 Tahap pertama, setiap kelompok bekerja sama untuk 

mendiskusikan tugas yang diberikan. Setelah masing-masing 

kelompok selesai berdiskusi, maka akan dilanjutkan pada tahap 

kedua, yaitu dengan cara bertukar pasangan dengan kelompok 

lain. Dengan kata lain dua siswa berpindah dan dua siswa tetap 

ada dikelompoknya. Duai orangi yangi tinggali bertugasi 

membagikani hasili diskusinyai i kei tamui mereka.i Kemudiani 

tamui kembalii kei kelompoknyai dani melaporkani hasili 

temuannyai darii kelompoki lain.i Terakhiri masing-masingi 

kelompoki mencocokkani dani membahasi hasili kerjai mereka. 
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d. Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray terdiri dari 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

1) Persiapan 

Padai tahapi persiapani ini,i hali yangi dilakukani gurui 

adalahi membuati silabusi dani systemi penilaian,i 

desaini pembelajaran,i menyiapkani tugasi siswai dani 

membagii siswai menjadii beberapai kelompoki dengani 

masing-masingi anggotai 4i siswa.i  

2) Presentasii Guru 

Padai tahapi inii gurui menyampaikani indicatori 

pembelajaran,i mengenali dani menjelaskani materii 

sesuaii dengani rencanai pembelajarani yangi telahi 

dibuat. 

3) Kegiatani Kelompok 

Padai tahapi inii pembelajarani menggunakani lembari 

kegiatani yangi berisii tugas-tugasi yangi harusi 

dipelajarii olehi tiap-tiapi siswai dalami satui kelompok.i 

Setelahi menerimai lembari kegiatani yangi berisii 

permasalahan-permasalahani yangi berkaitani dengani 

konsepi materii dani klasifikasinya,i siswai mempelajarii 

dalami kelompoki kecili (4i siswa),i yaitui 

mendiskusikani masalahi tersebuti bersama-samai 

anggotai kelompoknya.i Masing-masingi kelompoki 

menyelesaikani ataui memecahkani masalahi yangi 

diberikani dengani carai merekai sendiri.i Kemudian,i 2i 

darii 4i anggotai darii masing-masingi kelompoki akani 

meninggalkani kelompoknyai dani bertamui kei 

kelompoki yangi lain,i sementarai 2i anggotai yangi 

tinggali dalami kelompoki bertugasi menyampaikani 

hasili kerjai dani informasii informasii merekai kei 

tamu.i Setelahi memperolehi informasii darii 2i anggotai 

yangi tinggal,i tamui mohoni dirii untuki kembalii kei 

kelompoknyai masing-masingi dani melaporkani 

temuannyai sertai mencocokkani dani membahasi hasili 

kerjai mereka. 

4) Formalisasi 

Setelahi belajari dalami kelompoki dani menyelesaikani 

masalahi yangi dii berikan,i salahi satui kelompoki 

mempresentasikani hasili diskusii kelompoknyai untuki 

dikomunikasikani ataui dii diskusikani dengani 
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kelompoki lainnya.i Kemudiani gurui membahasi dani 

mengarahkani siswai kei bentuki formal. 

5) Evaluasii Kelompoki dani Penghargaan 

Tahapi evaluasii dilakukani untuki mengetahuii seberapai 

besari kemampuani siswai memahamii materii yangi 

telahdiperolehi dengani menggunakani modeli 

pembelajarani Twoi Stayi Twoi Stray.i Masing-masingi 

siswai diberii kuisi yangi berisii pertanyaan-pertanyaani 

darii hasili pembelajarani dengani modeli pembelajarani 

Twoi Stayi Twoi Stray,i dani dilanjutkani dengani 

pemberiani penghargaani kepadai kelompoki yangi 

mendapatkani skori rata-ratai tertinggi. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Two Stay Two Stray 
Adapun kelebihan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray adalah: 

1) Mudahi dipecahi menjadii berpasangan 

2) Lebihi banyaki tugasi yangi bisai dilakukan 

3) Gurui mudahi memonitor 

4) Dapati diterapkani padai semuai kelas/tingkatan 

5) Kecenderungani belajari siswai menjadii lebihi bermakna 

6) Lebihi berorientasii padai keaktifan 

7) Diharapkani siswai akani beranii mengungkapkani 

pendapatnya 

8) Menambahi kekompakani dani rasai percayai dirii siswa 

9) Kemampuani berbicarai siswai dapati ditingkatkan 

10) Membantui meningkatkani minati dani prestasii belajar 

Berdasarkani kelebihani dii atas,i penulisi dapati 

menyimpulkani bahwai modeli pembelajarani Twoi Stayi 

Twoi Strayi memilikii kelebihani yaitui siswai menjadii 

aktif,i lebihi percayai diri,i membantui meningkatkani rasai 

percayai diri,i dani membantui meningkatkani minati dani 

prestasii belajar. 

Sedangkani kekurangani modeli pembelajarani Twoi 

Stayi Twoi Strayi adalah:i  

1) Membutuhkani waktui yangi lama 

2) Siswai cenderungi tidaki maui belajari dalami kelompok 

3) Bagii gurui membutuhkani banyaki persiapani (materi,i 

dana,i dani tenaga) 

4) Gurui cenderungi kesulitani dalami pengelolaani kelas 
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5) Jumlahi genapi bisai menyulitkani pembentukani 

kelompok 

6) Siswai mudahi melepaskani dirii darii keterlibatani dani 

tidaki memerhatikani guru
23

 

Berdasarkani beberapai kekurangani dii atas,i makai 

penulisi dapati menyimpulkani bahwai modeli pembelajarani 

Twoi Stayi Twoi Strayi memilikii kekurangani yaitui 

membutuhkani waktui yangi lamai sehinggai pembelajarani 

kurangi efektif,i membutuhkani banyaki persiapan,i siswai 

mudahi melepaskani dirii darii keterlibatani dani tidaki 

memperhatikani guru. 

 

3. Hasil Belajar Siswa 

a. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar adalah perubahan tingkah laku disebabkan oleh 

pelatihan. Dan pengamanan. Belajar merupakan bagian hidup 

manusia yang berlangsung seumur hidup dalam segala situasi 

dan kondisi yang dilakukan di sekolah, lingkungan keluarga 

dan lingkungan masyarakat. Manusia terus belajar tanpa 

mengenal batas usia dengan tujuan meningkatkan kecerdasan 

intelektual dan peningkatan status sosialnya.
24

 

Secara metodologis, belajar dilakukan dengan cara dan 

teknik yang beragam. Secara substansial, belajar merupakan 

pencapaian tujuan yang berhubungan dengan perubahan 

intelektual dan tingkah laku. Sementara secara fungsional, 

belajar menjadikan manusia semakin mudah mencapai tujuan 

kehidupannya. Belajar merupakan proses yang dilakukan 

oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku secara 

keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan demikian, dalam 

belajar diharapkan terdapat perubahan kepribadian yang 

dimenifesikan sebagai respons yang baru berbentuk 

keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan 

kecakapan.
25
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Hasili belajari adalahi pola-polai perbuatan,i nilai-nilai,i 

pengertian-pengertian,i sikap-sikap,i apresiasii dani 

keterampilan.i Merujuki padai pemikirani gagasan,i hasili 

belajari dapati berupai informasii verbal,i ketrampilani 

intelektual,i strategii kognitif,i ketrampilani motoriki dani 

sikap.
26

 

Sedangkan menurut Nana Sujana hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 

ia menerima pengalaman belajar.
27

 Jadi hasil belajar tersebut 

merupakan hasil kemampuan belajar siswa dari pengalaman-

pengalaman belajar yang ia peroleh dalam masa proses 

pembelajaran di sekolah. 

Cirii hasili belajari adalahi perubahan,i seseorangi 

dikatakani sudahi belajari apabilai perilakunyai 

menunjukkani perubahan,i darii awalnyai tidaki tahui 

menjadii tahu,i darii tidaki bisai menjadii bisa,i darii tidaki 

mampui menjadii mampu,i darii tidaki terampili menjadii 

terampil.i Jikai perilakui seseorangi tidaki terjadii perubahani 

setelahi belajar,i berartii sebenarnyai prosesi belajari belumi 

terjadi. 

Hasili belajari adalahi pola-polai perbuatan,i nilai-nilai,i 

pengertian-pengertian,i sikap-sikap,i apresiasii dani 

keterampilan.i Merujuki pemikirani gegne,i hasili belajari 

berupa:i  

a. Informasii ferbali yaitui kapabilitasi mengungkapkani 

pengatahuani dalami bentuki bahasa,i baiki lisani 

maupuni tertulis.i Kemampuani meresponsi secarai 

spesifiki terhadapi rangsangani spesifik.i Kemampuani 

tersebuti tidaki memerlukani manipulasii symboli 

maupuni merapkani aturan.i  

b. Keterampilani intelektuali yaitui kemampuani 

mempresentasikani konsepi dani lambing.i Keterampilani 

intelektuali terdirii darii kemampuani mengategorisasi,i 

kemampuani analitisi sintesisi keilmuan.i Keterampilani 

intelektuali merupakani kemampuani melakukani 

aktivitasi kognitifi bersifati khas.i  
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c. Strategii kognitifi yaitui kecakapani menyalurkani dani 

mengarahkani aktivitasi kognitifi sendiri.i Kemampuani 

inii meliputii kegunaani konsepi dani kaidahi dalami 

memecahkani masalah.i  

d. Keterampilani motoriki yaitui melakukani kemampuani 

serangkaii geraki jasmanii dalami urusani dani 

koordinasi,i sehinggai terwujudi otomatismei geraki 

jasmani.i  

e. Sikapi adalahi kemampuani menerimai ataui menolaki 

objeki berdasarkani penilaiani terhadapi objeki tersebut.i 

Sikapi berupai kemampuani menginternalisasii dani 

eksternalisasii nilai-nilai.i Sikapi merupakani 

kemampuani menjadikani nilai-nilaii sebagaii standari 

prilaku.
28

 

 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Adapuni faktor-faktori yangi memengaruhii hasili 

belajari siswai menuruti Munadii meliputii faktori internali 

dani eksternal,i yaitu: 

1) Faktori Internal 

a) Faktori Fisiologis 

Secarai umumi kondisii fisiologis,i sepertii kondisii 

kesehatani yangi prima,i tidaki dalami keadaani 

lelahi dani capek,i tidaki dalami keadaani cacati 

jasmanii dani sebagainya.i Hal-hali tersebuti dapati 

memengaruhii siswai dalami menerimai materii 

pelajaran. 

b) Faktori Psikologis 

Setiapi individui dalami hali inii siswai padai 

dasarnyai memilikii kondisii psikologisi yangi 

berbeda-beda,i tentunyai hali inii turuti 

memengaruhii hasili belajarnya.i Beberapai faktori 

psikologisi meliputi:i intelegensii (IQ),i perhatian,i 

minat,i bakat,i motif,i motivasi,i kognitifi dani dayai 

nalari siswa. 

2) Faktori Eksternal 

a) Faktori Lingkungan 

Faktori lingkungani meliputii lingkungani fisiki dani 

lingkungani sosial.i Lingkungani alami misalnyai 
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suhu,i kelembabani dani lain-lain.i Belajari padai 

tengahi harii yangi memilikii ventilasii udarai yangi 

kurangi tentunyai akani berbedai suasanai 

belajarnyai dengani yangi belajari dii pagii harii 

yangi udaranyai masihi segari dani dii ruangi yangi 

cukupi mendukungi untuki bernapasi lega. 

b) Faktori Instrumental 

Faktori yangi keberadaani dani penggunanyai 

dirancangi sesuaii dengani hasili belajari yangi 

diharapkan.i Faktor-faktori inii diharapkani dapati 

berfungsii sebagaii saranai untuki tercapainyai 

tujuan-tujuani belajari yangi telahi direncanakan.i 

Faktor-faktori instrumentali inii berupai kurikulum,i 

saranai dani guru.
29

 

 

c. Klasifikasi Hasil Belajar 

Padai umumnyai hasili belajari dibagii menjadii tigai 

ranahi yaknii ranahi kognitif,i ranahi afektif,i dani ranahi 

psikomotorik.i Setiapi matai ajari mengandungi tigai ranahi 

tersebut,i namuni penekanannyai selalui berbeda.i Matai ajari 

prakteki menekankani ranahi psikomotorik,i sedangkani 

matai ajari pemahamani konsepi lebihi menekankani padai 

ranahi kognitif.i Keduai ranahi tersebuti mengandungi ranahi 

afektif.i Ketigai ranahi tersebuti menjadii objeki penelitiani 

hasili belajar. 

Menurut Bloom yang dikutip oleh Rusman, 

mengemukakan perumusan aspek-aspek kemampuan yang 

menggambarkan output peserta didik yang dihasilkan dari 

proses pembelajaran dapat digolongkan ke dalam tiga 

klasifikasi berdasarkan taksonomi Bloom. Bloom 

menamakan cara klasifikasi itu dengan “The taxonomy of 

aducation objektivities”. Tujuan pembelajaran dapat 

diklasifikasikan kedalam tiga ranah (domain) yaitu:
30

 

1) Domaini kognitif;i berkenaani dengani kemampuani dani 

kecakapan-kecakapani intelektuali berpikir; 
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2) Domaini afektif;i berkenaani dengani sikap,i 

kemampuani dani penguasaani segi-segii emosional,i 

yaitui perasaan,i sikapi dani nilai; 

3) Domaini psikomotor;i berkenaani dengani suatui 

keterampilan-keterampilani ataui gerakan-gerakani fisik. 

Tipei hasili belajari kognitifi lebihi dominani daripadai 

afektifi dani psikomotori karenai lebihi menonjol,i namuni 

hasili belajari psikomotori dani afektifi jugai harusi menjadii 

bagiani darii hasili penilaiani dalami prosesi pembelajarani 

dii sekolah.i Hasili belajari yangi diharapkani sangati 

bergantungi padai jenisi karakteristiki materii dani 

pembelajarani yangi disampaikan,i adai pembelajarani yangi 

lebihi dominani kei tujuani kognitif,i afektifi ataui ketujuani 

psikomotorik.
31

 

 

d. Prinsip-prinsip Dasar Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan 

baik apabila dalam pelaksanaannya senantiasa perpegang 

pada tiga prinsip dasar berikut ini:
32

 

1) Prinsipi Keseluruhan 

Prinsipi keseluruhani ataui prinsipi menyeluruhi 

jugai dikenali dengani istilahi prinsipi komprehensifi 

(comprehensive).i Dengani prinsipi komprehensifi 

dimaksudkani dii sinii bahwai evaluasii hasili belajari 

dapati dikatakani terlaksanai secarai bulat,i utuhi dani 

menyeluruh.i Dengani melakukani evaluasii secarai 

bulat,i utuhi dani menyeluruhi akani diperolehi bahan-

bahanni keterangani dani informasii yangi lengkapi 

mengenaii keadaani dani perkembangani siswai yangi 

sedangi dijadikani sasarani evaluasi. 

2) Prinsipi Kesinambungan 

Prinsipi kesinambungani jugai dikenali dengani 

istilahi prinsipi kontinuitasi (continuity).i Dengani 

prinsipi kesinambungani dimaksudkani disinii bahwai 

evaluasii hasili belajari yangi dilakukani secarai teraturi 

dani sambungi menyambungi darii waktui kei waktu,i 

sehinggai dimungkinkani evaluatori untuki memperolehi 
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informasii yangi dapati memberikani gambarani 

mengenaii kemajuani ataui perkembangani pesertai 

didik,i sejaki darii awali mengikutii programi 

pendidikani sampaii padai saat-saati merekai mengakhirii 

programi pendidikani yangi merekai tempuh. 

3) Prinsipi Objektifitas 

Prinsipi objektivitasi (objectivity)i mengandungi 

maknai bahwai evaluasii hasili belajari dapati 

dinyatakani sebagaii evaluasii yangi baiki apabilai dapati 

terlepasi darii factor-faktori yangi sifatnyai subyektif. 

 

e. Macam-macam Evaluasi Hasil Belajar 

Adapun macam-macam evaluasi hasil belajar yaitu:
33

 

1) Pre-testi dani Post-test 

Kegiatani pre-testi dilakukani gurui secarai rutini 

padai setiapi akani memulaii penyajiani materii baru,i 

tujuannyai ialahi untuki mengidentifikasii tarafi 

pengetahuani siswai mengenaii bahani yangi akani 

disajikan.i Evaluasii sepertii inii berlangsungi singkati 

dani seringi tidaki memerlukani instrumenti tertulis. 

Post-testi adalahi kebalikani darii pre-test,i 

yaknii kegiatani evaluasii yangi dilakukani gurui padai 

setiapi akhiri penyajiani materi.i Tujuannyai adalahi 

untuki mengetahuii tarafi penguasaani siswai atasi 

materii yangi telahi diajarkan.i Evaluasii inii jugai 

berlangsungi singkati dani cukupi dengani menggunakani 

instrumenti sederhanai yangi berisii item-itemi yangi 

jumlahnyai sangati terbatas. 

2) Evaluasii Prasyarat 

Evaluasii jenisi inii sangati miripi dengani pre-

test.i Tujuannyai adalahi untuki mengidentifikasii 

penguasaani siswai atasi materii lamai yangi mendasarii 

materii barui yangi akani diajarkan.i Contohi evaluasii 

penguasaani penjumlahani bilangani sebelumi memulaii 

pelajarani perkaliani bilangan,i karenai penjumlahani 

merupakani prasyarati ataui dasari perkalian. 

3) Evaluasii Diagnostik 

Evaluasii inii dilakukani setelahi selesaii 

penyajiani sebuahi satuani pelajarani dengani tujuani 
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mengidentifikasii bagian-bagiani tertentui yangi belumi 

dikuasaii siswa.i Instrumenti evaluasii jenisi inii 

dititikberatkani padai bahasani tertentui yangi dipandangi 

telahi membuati siswai mendapati kesulitan 

4) Evaluasii Formatif 

Evaluasii jenisi inii dipandangi sabagaii 

“ulangan”i yangi dilakukani padai setiapi akhiri 

penyajiani satuani pelajarani ataui modul.i Tujuannyai 

ialahi untuki memperolehi umpani baliki yangi miripi 

dengani evaluasii diagnostik,i yaknii untuki 

mendiagnosisi (mengetahuii penyakiti ataui kesulitan)i 

kesulitani belajari siswa.i Hasili diagnosisi kesulitani 

belajari tersebuti digunakani sebagaii bahani 

pertimbangani rekayasai pengajarani remediali 

(perbaikan). 

5) Evaluasii Sumatif 

Ragami penilaiani sumatifi dapati dianggapi 

sebagaii “ulangani umum”i yangi dilakukani untuki 

mengukuri kinerjai akademiki ataui prestasii belajari 

siswai padai akhiri periodei pelaksanaani programi 

pengajaran.i Evaluasii inii lazimi dilakukani padai setiapi 

akhiri semesteri ataui akhiri tahuni ajaran.i Hasilnyai 

dijadikani bahani laporani resmii mengenaii kinerjai 

akademiki siswai dani bahani penentui naiki ataui 

tidaknyai siswai kei kelasi yangi lebihi tinggi. 

6) Ujiani Akhiri Nasionali (UAN) 

Ujiani Akhiri Nasionali (UAN)i yangi dului 

disebuti EBTANASi (Evaluasii Belajari Tahapi Akhiri 

Nasional)i padai prinsipnyai samai dengani evaluasii 

sumatifi dalami artii sebagaii alati penentui kenaikani 

statusi siswa.i Namun,i UANi yangi diberlakukani mulaii 

tahuni 2002i itui dirancangi untuki siswai yangi telahi 

mendudukii kelasi tertinggii padai suatui jenjangi 

pendidikani tertentui sepertii jenjangi SD/MI,i 

SLTP/MTs,i dani sekolah-sekolahi menengahi yaknii 

SMAi dani sebagainya. 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Adapun hasil penelitian terdahulu mengenai penelitian yang akan 

dilakukan adalah : 

1. Skripsi karya Fita Zuhaida yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
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Extending) Dan OEL (Open Ended Learning) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak Di Mts NU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus Tahun 

Pelajaran 2016/2017”. Adapun hasil penelitian dari skripsi ini 

adalah Ŷ = 8,827 + 0,564 X1 + 0,204 X2. Sedangkan hubungan 

antara penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) dan OEL (Open Ended 

Learning) dengan kemampuan berpikir analitis siswa adalah 

sebesar 0,725., yang termasuk dalam kategori kuat. Pada koefisien 

determinasi diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dan OEL 

(Open Ended Learning) memiliki pengaruh sebesar 52,5%. Dengan 

demikian model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) dan OEL (Open Ended Learning) 

mempunyai hubungan signifikan dengan kemampuan berpikir 

analitis siswa. 

Dalami penelitiani inii terdapati persamaani variablei yaitui 

tentangi modeli pembelajarani COREi (Connecting,i Organizing,i 

Reflecting,i Extending).i Namuni pembelajarani yangi ditelitii 

berbeda.i Penelitii terdahului fokusi padai penelitiani kuantitatif,i 

sedangkani penelitii focusi padai analisisi kepustakaan. 

2. Skripsi karya Yuli Hidayah dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran CORE Terhadap Hasil Belajar Matematika pada 

Materi Persegi, Persegi panjang dan Jajargenjang Siswa Kelas VII 

SMPN 2 Ngunut Tulungagung”. Skripsi ini dilatarbelakangi oleh 

kondisi dimana metode konvensional masih mendominasi 

pembelajaran matematika, sehingga menjadikan siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran 

Hasil dari penelitian (1) Ada pengaruh yang signifikan pengaruh 

model pembelajaran CORE terhadap hasil belajar matematika pada 

materi persegi, persegi panjang dan jajargenjang siswa kelas VII 

SMPN 2 Ngunut. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t yang diperoleh 

sebesar 4,224 > ttabel dengan taraf 5% yaitu sebesar 2,000 (2) Besar 

pengaruh model pembelajaran CORE terhadap hasil belajar 

matematika pada materi persegi, persegi panjang dan jajargenjang 

siswa kelas VII SMPN 2 Ngunut yaitu sebesar 51i,6%. Penelitian 

ini sama dengan salah satu variabel yang diteliti. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran CORE berpengaruh terhadap 

hasil penelitian. 

3. Skripsi karya Siti Rustiana yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray Dan Model Broken Triangle 

Terhadap Peningkatan Keterampilan Social Peserta Didik Pada 
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Mata Pelajaran Fiqih Di MTs Safinatun Najah Tunjungan Blora 

Tahun Pelajaran 2016/2017”.  Terdapat pengaruh signifikan antara 

penerapan two stay two stray dan broken triangle terhadap 

keterampilan sosial peserta didik, Ŷ=13,898 + 0,143 X1 + 0,124X2, 

sedangkan hubungan antara penerapan model two stay two stray 

dan broken triangle secara simultan dengan keterampilan sosial 

peserta didik adalah positif dan cukup signifikan, yaitu sebesar 

0,527 dalam kategori sedang. Dalam penelitian ini terdapat 

persamaan variabel yaitu tentang model two stay two stray. Namun 

di variabel y berbeda yaitu peneliti terdahulu tentang peningkatan 

keterampilan social peserta didik, sedangkan peneliti sekarang 

tentang hasil belajar siswa. 

4. Skripsii karyai Martai Lianii Arsani yangi berjuduli “Pengaruhi 

Modeli Pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi Terhadapi Hasili 

Belajari SKIi Kelasi IIIi Dii MINi 6i Bandari Lampung”.i 

Penelitiani inii membahasi tentangi penerapani modeli 

pembelajarani twoi stayi twoi strayi bertujuani untuki mengetahuii 

apakahi terdapati pengaruhi modeli pembelajarani Twoi Stayi Twoi 

Strayi terhadapi hasili belajari SKIi dii MINi 6i Bandari Lampung.i 
Hasilnyai disimpulkani bahwai terdapati pengaruhi modeli 

pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi terhadapi hasili belajari 

pesertai didiki kelasi IIIi dii MINi 6i Bandari Lampung.i Terdapati 

Pengaruhi modeli Twoi Stayi Twoi Strayi (TSTS)i terhadapi hasili 

belajari SKIi kelasi IIIi dii MINi 6i Bandari Lampung.i 

Berdasarkani pengujiani hipotesisi yangi menggunakani 

independeni t-testi diperolehi datai hasili posstesti kelasi kontroli 

dani kelasi eksperimeni mendapatkani nilaii sig.i (2-tailed)i =i 

0,001i sedangkani sig.i 0,05i jadii (0.001<0.05)i makai i i i 

diterimai yangi artinyai terdapati pengaruhi modeli pembelajarani 

Twoi Stayi Twoi Strayi terhadapi hasili belajari SKIi pesertai didiki 

kelasi IIIi dii MINi 6i Bandari Lampung. 

Dalami penelitiani inii terdapati persamaani variabeli yaitui 

tentangi modeli twoi stayi twoi stray.i Dani hasili belajari 

siswa.Penelitiani inii dengani penelitiani sekarangi sama-samai 

mencarii perbedaan.i Perbedaannyai penelitii terdahului tentangi 

prestasii belajari dengani pendekatani konstruktivismei radikali 

dani noni konstruktivismei radikal,i sedangkani penelitii sekarangi 

tentangi modeli COREi (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) dengani Twoi Stayi Twoi Strayi terhadapi hasili belajari 

siswa.  
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C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir yang 

baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang 

akan diteliti.
34

 

Prosesi belajari hakikatnyai mempengaruhii kemampuani 

berpikiri siswai karenai prosesi belajari merupakani aktivitasi 

berpikir.i Salahi satui kemampuani berpikiri yangi pentingi dikuasaii 

olehi siswai adalahi kemampuani berpikiri analitis.i Kemampuani 

berpikiri analitisi siswai sangati perlui dikembangkani demii 

keberhasilani merekai dalami pendidikani dani dalami kehidupani 

bermasyarakat.i Namun,i tidaki semuai prosesi pembelajarani secarai 

otomatisi dapati mengembangkani kemampuani berpikiri analitis,i 

hanyai prosesi pembelajarani yangi mendorongi keaktifani dalami 

berargumen,i mendorongi kerjasamai dalami mengkajii dani 

menemukani pengetahuan,i refleksii diri,i dani mengembangkani 

tanggungjawab,i yangi akani mengembangkani berpikiri analitisi 

siswa. 

Dalami hali ini,i gurui harusi menentukani secarai tepati jenisi 

belajari manakahi yangi palingi berperani dalami prosesi 

pembelajarani tertentu,i dengani mengingati kompetensii dasari yangi 

harusi dicapai.i Untuki mewujudkani hali tersebut,i dibutuhkani 

modeli pembelajarani yangi menarik,i efektifi dani aktifi sehinggai 

dapati mempengaruhii kemampuani hasili belajari siswa. 

Modeli pembelajarani tersebuti memberikani kebebasani 

berpikiri dani keleluasaani bertindaki kepadai siswai dalami 

memahamii pengetahuani sertai dalami menyelesaikani masalahnya.i 

Gurui tidaki lagii mendoktrini siswai untuki menyelesaikani masalahi 

hanyai dengani carai yangi telahi iai ajarkan,i namuni jugai 

memberikani kesempatani seluas-luasnyai kepadai siswai untuki 

menemukani cara-carai baru.i Dalami hali ini,i siswai diberii 

kesempatani untuki mengkonstruksii pengetahuani olehi dirinyai 

sendiri,i tidaki hanyai menunggui transferi darii guru. 

Pembelajarani merupakani sebuahi usahai yangi dilaksanakani 

olehi gurui gunai membantui pesertai didiki untuki dapati 

berkembangi sesuaii potensii dani tujuani yangi hendaki dicapai.i 

Padai sebuahi proesi pembelajarani gurui hendaknyai mampui 

menentukani secarai tepati jenisi belajari manakahi yangi palingi 
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berperan,i dengani mengingati kompetensii dasari yangi harusi 

dicapai.i Untuki mewujudkani hali tersebut,i dibutuhkani modeli 

pembelajarani yangi menarik,i efektifi dani aktifi sehinggai dapati 

mempengaruhii hasili belajari siswa. Hal ini karena salah satu tolak 

ukur keberhasilan guru dalam mengajar adalah pada hasil belajar 

siswa. Hasil belajar menjadi tolak ukur pemahaman siswa terhadap 

sebuah proses pembelajaran. Hasil belajar adalah gambaran sejauh 

mana daya serap atau kemampuan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran.  

Melaluii modeli pembelajarani tersebut,i siswai berkesempatani 

untuki menyampaikani ide-idei yangi dimilikinyai tanpai harusi 

takuti untuki salah.i Darii situlah,i siswai belajari berinteraksii ataui 

bersosialisasii dengani orangi laini yaitui gurui dani siswai lainnya.i 

Dengani begitu,i pembelajarani menjadii lebihi bermaknai karenai 

kemampuan-kemampuani kognisi,i afeksii dani psikomotoriki siswai 

akani berkembangi secarai intensif.i Pembelajarani secarai dialogisi 

sepertii inilahi yangi nantinyai akani menciptakani generasii yangi 

terbukai dani mampui menerimai perbedaani maupuni persaingani dii 

erai globalisasii ini. 

Melaluii penerapani Modeli COREi (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) diharapkani siswai untuki dapati 

mengkonstruksii pengetahuannyai sendirii dengani carai 

mengkoneksikani informasii lamai dani informasii barui ataui antari 

konsep,i mengorganisasikani ide-idei untuki memahamii materi,i 

memikirkani kembalii informasii yangi sudahi didapat,i kemudiani 

siswai dapati mengembangkani dani memperluasi pengetahuani 

merekai selamai prosesi pembelajarani berlangsung. 

Penerapani modeli pembelajarani COREi (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) dinilaii dapati i menstimulasii 

siswai untuki mengeluarkani dani mengembangkani ide-idei merekai 

dengani carai membicarakan,i menganalisai gunai mengumpulkani 

pendapat,i membuati kesimpulani ataui menyusuni berbagaii 

alternatifi pemecahani masalahi dani akhirnyai menambahi 

pengetahuani siswa.i Siswai dapati mengeksplori pengetahuani yangi 

dimilikinyai kemudiani dipadukani dengani pendapati siswai lain.i 

Satui sisii hali tersebuti dapati mendewasakani pemikiran,i 

menghormatii pendapati orangi lain,i dani disisii laini siswai merasai 

dihargaii sebagaii individui yangi memilikii potensi,i kemampuani 

dani bakati bawaannya.i  

Selaini penerapani modeli pembelajarani CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending),i penerapani pembelajarani Twoi 

Stayi Twoi Strayi jugai dinilaii memberikani kesempatani kepadai 
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kelompoki untuki membagikani hasili dani informasii dengani 

kelompoki lainnya,i jugai diharapkani mampui meningkatkani 

pemahamani dani hasili belajari siswa.i i Hali inii karenai setiapi 

kelompoki diharuskani memberikani informasii kepadai tamui 

tentangi hasili kelompoknya,i sedangkani yangi bertamui bertugasi 

mencatati hasili diskusii kelompoki yangi dikunjunginya.i Dengani 

modeli pembelajarani inii siswai akani mendapatkani informasii darii 

dirii sendirii dani temani sekelompoki maupuni temani darii 

kelompoki lain. 

 


